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DAFTAR ISTILAII

Brute Stack : Penampang seismik hasil dari proses preprosesing, sebelum dilakukan
koreksi residual statik dan analisis kecepatan.

Common - Depth Point (CDP) - .Kumpulan titik-titik  dibawah  permukaan yang
merupakan titk tengah antara sumber dan penerima.

Dip Move Out (DMO) : Koreksi untuk mengembalikan sinyal pantul yang diterima ke
tittk pantul sebenarnya pada bidang refleksi yang miring sehingga memberikan hasil
stuck dan analisa kecepatan yang lebih baik.

lind On Spread : Konfigurasi bentangan kabel dalam survei seismik dimana posisi
sumber (sholpoint) berada pada salah satu ujung dari bentangan.

Geophone © Alat yang digunakan dalam survei seismik untuk menangkap energi
gelombang seismik dan mengubahnya kedalam tegangan listrik,

Huygens Secondary Sources ; Sumber gelombang baru yang berasal dari muka
gelombang yang melewati suatu permukaan ( batas perlapisan)

Noise . Energi gelombang seismik selain yang berasal dari pantulan primer, gangguan
vang tidak merepresentasikan informasi (data) yang berasal dari sumber.

Normal Move Out : Variasi kedatangan waktu pemantulan disebabkan oleh jarak
antara itk tembak dan geophone

Picking : Memilih event pada rekaman seismik.

Seismogram : Suatu plot dar frace seismik (seismic record)

Signal o Noise Ratio : Energi (kadang-kadang amplitudo) di bagi dengan semua

cnergl yang Lersisa {noise).
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12, Spatial Alliusing . Alliusing (data tidak tercuplik dalam domain waktu) hasil dari
pengukuran hanya pada lokast diskirt.
13. Srack : Penjumlahan trace-trace dalam suatu kumpulan data bertuyjuan untuk

mempertinggi signal fo noise ratio, karena sinyal yang koheren akan saling

memperkuat dan noise yang inkoheren akan saling menghilangkan,
14. Stacking Chart : Diagram yang menggambarkan keadaan saat dilakukan survei
seismik.
15. Truce : Rekaman dari data dari satu channel (geophone) seismik.
16. Zerro Offset : Penampang dimanan setiap trace berasal dar tittk tembak dan

geophone yang dianggap berasal dari satu titik.
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